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ABSTRACT 
 

Dengue hemorrhagic fever remains a pressing public health concern in tropical 
regions, although the influence of climatic factors varies across local settings. 
This study aims to describe the epidemiological patterns of dengue over a ten-
year period in West Nusa Tenggara (NTB), Indonesia, and to examine its 
association with climate variability. Secondary annual data from 2015 to 2024 
were analyzed, including dengue incidence, mortality, and case fatality rate 
(CFR), along with meteorological indicators such as average and maximum 
temperature, relative humidity, rainfall, number of rainy days, and duration of 
sunshine. Descriptive statistics were performed, followed by simple linear 
regression to explore potential relationships. Time series modeling was applied 
to assess predictive capacity. Dengue incidence ranged from 10.7 to 88.9 per 
100,000 population (mean 51.7/100,000), with CFR consistently below 2%. 
Annual variations coincided with major disruptive events, including the 2018 
earthquake and the COVID-19 pandemic. Linear regression analysis 
demonstrated consistent patterns: relative humidity showed a positive 
association with incidence (B ≈ +9.8, R² up to 0.45, p = 0.071 when pandemic 
years were excluded), whereas average temperature and sunshine duration 
exhibited inverse relationships. Rainfall and number of rainy days showed weak 
and inconsistent associations. Time series analysis using Holt’s exponential 
smoothing captured short-term variability (stationary R² = 0.82) but produced 
relatively high prediction error (MAPE 44%). In NTB, dengue incidence fluctuates 
annually and is influenced by climatic variability as well as extraordinary events 
such as earthquakes and the COVID-19 pandemic. Relative humidity appears to 
be the most consistent climatic determinant. Time series modeling reflects 
short-term trends but lacks precision, underscoring the importance of 
strengthening local surveillance systems. 
 
Keywords: Dengue Hemorrhagic Fever, Climate Variability, Epidemiology, 

Humidity, West Nusa Tenggara. 
  
  

ABSTRAK 
 

Demam berdarah dengue masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 
mendesak di wilayah tropis, namun pengaruh iklim bervariasi antar konteks lokal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan epidemiologi demam berdarah 
dengue selama satu dekade di Nusa Tenggara Barat (NTB), Indonesia, dan 
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mengkaji hubungannya dengan variabilitas iklim. Data tahunan sekunder dari 
tahun 2015–2024 dianalisis, meliputi insiden demam berdarah, mortalitas, dan 
tingkat fatalitas kasus (CFR) beserta indikator meteorologi (suhu rata-rata dan 
maksimum, kelembapan relatif, curah hujan, hari hujan, dan durasi sinar 
matahari). Statistik deskriptif dilakukan, dilanjutkan dengan regresi linier 
sederhana untuk mengeksplorasi hubungan. Pemodelan deret waktu diterapkan 
untuk menilai potensi prediktif. Insiden dengue berkisar antara 10,7 dan 88,9 per 
100.000 penduduk (rata-rata 51,7/100.000), dengan CFR secara konsisten di 
bawah 2%. Fluktuasi tahunan bertepatan dengan peristiwa anomali seperti gempa 
bumi tahun 2018 dan pandemi COVID-19. Regresi linier menunjukkan tren yang 
konsisten: kelembapan relatif berkorelasi positif dengan insiden (B ≈ +9,8, R² 
hingga 0,45, p = 0,071 ketika tahun pandemi tidak termasuk), sementara suhu 
rata-rata dan durasi sinar matahari berkorelasi terbalik. Curah hujan dan hari 
hujan memberikan kontribusi asosiasi yang lemah dan tidak konsisten. Analisis 
deret waktu (pemulusan eksponensial Holt) menangkap variabilitas jangka 
pendek (R² stasioner = 0,82) tetapi menunjukkan kesalahan prediksi yang tinggi 
(MAPE 44%). Di NTB, insiden demam berdarah berfluktuasi setiap tahun, 
dipengaruhi oleh variasi iklim serta kejadian luar biasa seperti gempa bumi dan 
wabah COVID-19. Kelembapan menunjukkan hubungan paling konsisten dengan 
insiden. Pemodelan deret waktu mencerminkan pola jangka pendek tetapi 
kurang presisi, sehingga menyoroti pentingnya sistem pengawasan lokal. 
 
Kata Kunci: Demam Berdarah, Perubahan Iklim, Epidemiologi, Kelembaban, Nusa 

Barat Tenggara. 
 

PENDAHULUAN 
Perubahan iklim semakin 

diakui sebagai tantangan utama 
abad ke-21, dengan konsekuensi 
yang jauh melampaui degradasi 
lingkungan. Meningkatnya suhu 
global, perubahan pola curah hujan, 
kenaikan permukaan laut, dan 
meningkatnya frekuensi peristiwa 
cuaca ekstrem mengubah ekosistem 
alami dan memengaruhi pola hidup 
manusia. Perubahan ini mengganggu 
banyak aspek kehidupan, sehingga 
meningkatkan kerentanan sosial dan 
ekonomi, terutama di wilayah 
berpenghasilan rendah dan 
menengah. Di luar dampak sosial 
yang luas ini, variabilitas iklim 
memberikan pengaruh yang 
mendalam pada sistem ekologi yang 
membentuk kesehatan manusia. 
2Pergeseran suhu dan curah hujan 
mengubah habitat dan siklus hidup 
vektor penyakit, memengaruhi 
kelangsungan hidup patogen, dan 
memengaruhi pola paparan di antara 

populasi manusia. Akibatnya, kondisi 
yang sensitif terhadap iklim, 
termasuk penyakit yang ditularkan 
melalui vektor seperti demam 
berdarah, malaria, dan chikungunya, 
diperkirakan akan meluas dalam 
jangkauan dan intensitasnya Jalur-
jalur yang saling beririsan ini 
menyoroti urgensi integrasi adaptasi 
iklim dengan perencanaan kesehatan 
masyarakat untuk memitigasi risiko 
dan memperkuat ketahanan. 

Sebagai negara tropis dengan 
populasi lebih dari 250 juta jiwa, 
Indonesia memiliki risiko tinggi 
terhadap penyakit yang ditularkan 
melalui vektor. Meningkatnya 
insiden infeksi virus dengue, 
penyakit yang ditularkan melalui 
vektor yang umum, terus 
menimbulkan risiko signifikan 
terhadap keamanan kesehatan 
masyarakat di berbagai negara, 
terutama negara tropis, termasuk 
Indonesia. Sebagai penyakit yang 
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ditularkan melalui nyamuk, nyamuk 
Aedes aegypti berperan sebagai 
vektor demam dengue, penyakit 
virus yang ditularkan oleh nyamuk 
dan disebabkan oleh virus yang 
berakar dari famili Flaviviridae yang 
disebut virus dengue. Demam 
dengue disebabkan oleh empat 
serotipe virus yang berbeda, yaitu 
DENV-1, DENV-2, DENV-3, dan DENV-
4. Penyakit ini menunjukkan 
spektrum luas gejala klinis 
nonspesifik, mulai dari penyakit 
demam akut dan episode yang 
sembuh sendiri seperti demam 
berdarah dengue (DD) hingga 
komplikasi pendarahan parah seperti 
demam berdarah dengue (DBD), 
yang dapat mengakibatkan 
kematian. 

Selama dua dekade terakhir, 
telah terjadi peningkatan tajam 
jumlah kasus demam berdarah yang 
dilaporkan ke Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO). Angka tersebut 
meningkat dari sekitar 505.430 kasus 
pada tahun 2000 menjadi lebih dari 
2,4 juta pada tahun 2010, mencapai 
lebih dari 5,2 juta kasus pada tahun 
2019. Tren ini menyoroti lonjakan 
substansial infeksi demam berdarah 
dalam beberapa tahun terakhir. 
10Sebuah studi sebelumnya oleh 
Bhatt pada tahun 2013 melaporkan 
bahwa beban global penyakit ini tiga 
kali lebih tinggi daripada perkiraan 
WHO, dengan Asia menyumbang 70% 
dari beban sebenarnya. 11Demam 
berdarah pernah diklasifikasikan 
sebagai penyakit endemik yang lazim 
di wilayah tropis; namun, 
penyebarannya di berbagai wilayah 
global kini menjadikannya penyakit 
virus yang ditularkan melalui nyamuk 
dengan penyebaran tercepat di 
seluruh dunia. 

Pada tahun 2023, Kementerian 
Kesehatan Indonesia mencatat 
sekitar 140.000 kasus demam 
berdarah dengue, dengan angka 
kematian 1,2%, yang mengakibatkan 
lebih dari 1.680 kematian. Situasi 

memburuk pada tahun 2024, dengan 
jumlah kematian hampir tiga kali 
lipat menjadi 5.040 dibandingkan 
periode yang sama tahun 
sebelumnya. 13Mengingat angka-
angka di atas, demam berdarah 
dengue merupakan ancaman 
kesehatan masyarakat yang 
signifikan di Indonesia, diperparah 
oleh fakta bahwa negara ini 
menanggung salah satu beban 
demam berdarah tertinggi di Asia 
Tenggara. 

Nusa Tenggara Barat (NTB), 
sebuah provinsi kepulauan di 
Indonesia bagian tengah dengan 
iklim tropis, menyediakan 
lingkungan yang ideal bagi 
perkembangbiakan nyamuk Aedes 
dan penularan demam berdarah. 
NTB terus menghadapi tantangan 
kesehatan masyarakat yang 
signifikan, dengan salah satu tingkat 
kejadian demam berdarah tertinggi, 
yaitu 66,3% dan tingkat kematian 
kasus sebesar 0,72% pada tahun 
2023. Pada tahun 2024, Kabupaten 
Lombok Barat melaporkan jumlah 
kasus demam berdarah tertinggi di 
provinsi ini, dengan total 1.009 kasus 
dan 2 kematian. Faktor-faktor ini 
menyoroti tantangan kesehatan 
masyarakat yang berkelanjutan 
akibat demam berdarah di wilayah 
ini. 

Sebagai penyakit yang 
ditularkan melalui vektor, kejadian 
kasus dengue berkaitan erat dengan 
faktor iklim. Beberapa penelitian 
telah menunjukkan korelasi antara 
insiden dengue dan iklim. Morin dkk. 
melaporkan bahwa variabel iklim 
memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap kasus dengue. Demikian 
pula, penelitian oleh Mamenun dkk. 
menemukan bahwa di antara 
berbagai faktor iklim, kelembapan 
relatif dan curah hujan merupakan 
faktor pendorong paling signifikan 
terhadap insiden dengue di berbagai 
wilayah di Indonesia. Analisis 
mereka menunjukkan fluktuasi 
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temporal dalam tingkat dengue yang 
berkaitan dengan perubahan 
parameter iklim tersebut. Selain itu, 
analisis spasial menunjukkan 
korelasi yang lebih kuat antara curah 
hujan, kelembapan relatif, dan 
insiden dengue di wilayah selatan 
Indonesia. Lebih lanjut, sebuah 
penelitian oleh Stewart-Ibarra dan 
Low di Ekuador menyoroti bahwa 
pemantauan faktor pendorong iklim 
dan non-iklim yang diidentifikasi 
dalam penelitian mereka dapat 
meningkatkan prediksi wabah 
dengue, yang menunjukkan 
kelayakan membangun sistem 
peringatan dini untuk dengue di 
wilayah tersebut. Mengingat fakta-
fakta ini, penelitian ini bertujuan 
untuk Menjelaskan epidemiologi 
dengue selama satu dekade di Nusa 
Tenggara Barat, Indonesia (2015-
2024), dan menelusuri pengaruh 
variabilitas iklim terhadap 
epidemiologi dengue di Nusa 
Tenggara Barat dengan menganalisis 
data sekunder. Secara khusus, 
penelitian ini berupaya menguraikan 
tren dengue temporal terkait faktor-
faktor iklim utama, sehingga 
memberikan wawasan yang dapat 
menjadi dasar bagi surveilans 
berbasis iklim, sistem peringatan 
dini, dan intervensi kesehatan 
masyarakat yang terarah di wilayah 
tersebut. 

  
 

KAJIAN PUSTAKA  
Demam berdarah dengue (DBD) 

merupakan penyakit infeksi yang 
ditularkan melalui gigitan nyamuk 
Aedes aegypti dan Aedes albopictus, 
yang hingga saat ini masih menjadi 
masalah kesehatan utama di wilayah 
tropis dan subtropis. Secara 
epidemiologis, kejadian DBD 
dipengaruhi oleh interaksi kompleks 
antara faktor lingkungan, vektor, 
virus, serta perilaku manusia. Teori 
ekologi penyakit menjelaskan bahwa 
perubahan lingkungan, khususnya 

iklim, dapat memengaruhi dinamika 
populasi vektor dan kapasitas 
penularan. Suhu udara berperan 
dalam mempercepat siklus hidup 
nyamuk dan replikasi virus, 
sementara kelembapan dan curah 
hujan memengaruhi ketersediaan 
habitat perkembangbiakan. Oleh 
karena itu, variasi iklim sering 
dikaitkan dengan fluktuasi insiden 
DBD di berbagai wilayah. 

Sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa faktor iklim 
memiliki hubungan yang tidak selalu 
konsisten antar wilayah. 
Kelembapan relatif sering dilaporkan 
sebagai determinan penting karena 
memengaruhi kelangsungan hidup 
nyamuk dewasa dan aktivitas 
menggigit. Suhu yang terlalu tinggi 
atau terlalu rendah dapat 
menurunkan kemampuan vektor 
dalam mentransmisikan virus, 
sedangkan curah hujan dapat 
meningkatkan atau justru 
mengurangi populasi larva 
tergantung pada intensitas dan pola 
distribusinya. Selain itu, durasi 
penyinaran matahari juga berperan 
dalam memengaruhi perilaku vektor 
dan kondisi lingkungan mikro. Variasi 
hasil penelitian ini menegaskan 
bahwa hubungan antara faktor iklim 
dan kejadian DBD bersifat 
kontekstual dan dipengaruhi oleh 
karakteristik lokal. 

Pendekatan analisis 
epidemiologi modern sering 
mengombinasikan metode statistik 
dengan pemodelan deret waktu 
untuk memahami pola kejadian DBD. 
Model regresi digunakan untuk 
mengidentifikasi hubungan antara 
variabel iklim dan insiden penyakit, 
sedangkan analisis deret waktu 
memungkinkan evaluasi pola 
musiman serta kemampuan prediksi 
kejadian di masa mendatang. 
Namun, beberapa studi 
menunjukkan bahwa model prediktif 
seringkali memiliki keterbatasan 
dalam akurasi, terutama ketika 



TAHUN 
 2026 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728  
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 9 TAHUN 2026] HAL 214-225 

 

 

 

218 

terdapat gangguan eksternal seperti 
bencana alam atau pandemi. Oleh 
karena itu, penguatan sistem 
surveilans berbasis data lokal tetap 
menjadi komponen penting dalam 
pengendalian DBD, karena mampu 
memberikan informasi yang lebih 
responsif terhadap perubahan situasi 
epidemiologi. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan 
desain studi ekologi berbasis analisis 
data sekunder. Pendekatan ini 
dipilih karena unit analisis yang 
digunakan berada pada tingkat 
populasi, bukan individu, sehingga 
sesuai untuk mengkaji hubungan 
antara kejadian demam berdarah 
dengue dengan variabilitas iklim 
dalam periode waktu tertentu. Studi 
dilakukan pada wilayah Provinsi Nusa 
Tenggara Barat selama rentang 
waktu sepuluh tahun, yaitu dari 
tahun 2015 hingga 2024 . 

Populasi dalam penelitian ini 
mencakup seluruh data agregat 
kejadian demam berdarah dengue 
yang tercatat di tingkat provinsi. 
Data yang digunakan meliputi jumlah 
kasus, angka kejadian per 100.000 
penduduk, angka kematian, serta 
case fatality rate (CFR). Selain itu, 
penelitian ini juga memanfaatkan 
data iklim yang terdiri dari suhu 
rata-rata tahunan, suhu maksimum, 
kelembapan relatif, curah hujan, 
jumlah hari hujan, serta durasi 
penyinaran matahari. Seluruh data 
diperoleh dari sumber resmi yaitu 
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 
Nusa Tenggara Barat dan basis data 
Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia. 

Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah angka kejadian 
demam berdarah dengue per 
100.000 penduduk per tahun. 
Variabel independen terdiri dari 
faktor iklim yang meliputi suhu rata-

rata, suhu maksimum, kelembapan, 
curah hujan, jumlah hari hujan, dan 
lama penyinaran matahari. Variabel 
CFR tetap dideskripsikan sebagai 
indikator tambahan, namun tidak 
dimasukkan dalam pemodelan utama 
karena variasinya relatif rendah dan 
stabil. 

Prosedur penelitian diawali 
dengan pengumpulan dan verifikasi 
data sekunder dari sumber yang 
telah ditentukan. Selanjutnya, data 
disusun dalam bentuk tabulasi dan 
dilakukan pengecekan konsistensi 
serta kelengkapan data. Untuk 
mengantisipasi adanya pengaruh 
kejadian luar biasa, analisis 
dilakukan dalam beberapa skenario, 
yaitu menggunakan seluruh data, 
mengeluarkan tahun bencana gempa 
2018, mengeluarkan periode 
pandemi COVID-19 (2020–2021), 
serta kombinasi keduanya. 
Pendekatan ini bertujuan untuk 
menguji sensitivitas hubungan 
antara variabel iklim dan kejadian 
dengue. 

Analisis data dilakukan 
menggunakan perangkat lunak 
Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS) versi 26. Tahap awal 
dilakukan analisis deskriptif untuk 
menggambarkan pola epidemiologi 
dan kondisi iklim. Selanjutnya, 
dilakukan uji regresi linier sederhana 
untuk menilai hubungan antara 
masing-masing variabel iklim dengan 
angka kejadian dengue. Selain itu, 
digunakan analisis deret waktu 
dengan metode pemulusan 
eksponensial Holt serta model ARIMA 
dan ARIMAX untuk mengevaluasi pola 
tren dan kemampuan prediksi. Hasil 
analisis disajikan dalam bentuk tabel 
dan grafik untuk memudahkan 
interpretasi. 

Penelitian ini menggunakan 
data sekunder yang bersifat agregat 
sehingga tidak melibatkan identitas 
individu. Namun demikian, prinsip 
etika penelitian tetap dijaga dengan 
memastikan bahwa seluruh data 
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digunakan secara bertanggung jawab 
dan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 

 
 

HASIL PENELITIAN  
Selama periode 2015 hingga 

2024, kejadian demam berdarah di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat 
menunjukkan pola fluktuasi yang 
cukup tajam dari tahun ke tahun. 
Jumlah kasus tertinggi tercatat pada 
tahun 2020 sebanyak 4.733 kasus dan 
kembali meningkat pada tahun 2024 
sebesar 4.238 kasus. Sebaliknya, 
jumlah kasus terendah terjadi pada 
tahun 2018 dengan hanya 535 kasus, 
yang bertepatan dengan peristiwa 
gempa bumi di Lombok. Jika dilihat 
dari angka kejadian, insiden demam 
berdarah berkisar antara 10,67 
hingga 88,96 per 100.000 penduduk, 
dengan nilai rata-rata sebesar 51,73 
per 100.000 penduduk. Puncak 
insiden terjadi pada tahun 2020, 
sementara nilai terendah terjadi 
pada tahun 2018. Angka kematian 
akibat demam berdarah berkisar 
antara 1 hingga 30 kasus per tahun 
dengan rata-rata 14,6 kasus, 
sedangkan tingkat fatalitas kasus 
(CFR) relatif stabil dengan rentang 
0,19% hingga 1,37% dan rata-rata 
sebesar 0,57%, yang menunjukkan 
bahwa CFR tetap berada di bawah 2% 
sepanjang periode penelitian . 

Dari sisi demografi, jumlah 
penduduk di Provinsi Nusa Tenggara 
Barat selama periode penelitian 
berada pada kisaran 4.835.577 
hingga 5.646.000 jiwa dengan rata-
rata sebesar 5.216.148 jiwa. 
Sementara itu, variabel iklim 
menunjukkan variasi yang cukup 
beragam. Suhu maksimum tahunan 
berada pada rentang 32,57°C hingga 
36,80°C dengan rata-rata 34,71°C, 
sedangkan suhu rata-rata tahunan 
berkisar antara 26,93°C hingga 
32,70°C dengan nilai rata-rata 
27,85°C. Kelembapan relatif 
cenderung stabil pada kisaran 

78,50% hingga 82,70% dengan rata-
rata 80,70%. Curah hujan 
menunjukkan variasi yang cukup 
besar, yaitu antara 116,67 mm 
hingga 2.199,60 mm per tahun 
dengan rata-rata 1.484,38 mm. 
Jumlah hari hujan berkisar antara 
120 hingga 197 hari per tahun 
dengan rata-rata 146,30 hari, 
sedangkan durasi sinar matahari 
berada pada rentang 58,30% hingga 
81,00% dengan rata-rata sebesar 
73,79%. 

Analisis regresi linier 
sederhana dilakukan untuk 
mengevaluasi hubungan antara 
insiden demam berdarah dengan 
berbagai parameter iklim melalui 
empat skenario model, yaitu 
menggunakan seluruh data, 
mengecualikan tahun gempa 2018, 
mengecualikan periode pandemi 
2020–2021, serta kombinasi 
keduanya. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa suhu maksimum 
tidak memiliki hubungan yang 
signifikan dengan insiden demam 
berdarah pada seluruh model, 
dengan nilai R² berkisar antara 0,003 
hingga 0,109 dan nilai p selalu lebih 
besar dari 0,05. Suhu rata-rata 
menunjukkan hubungan negatif 
dengan insiden, dengan koefisien 
regresi berkisar antara B = –3,606 
hingga –5,854, namun hubungan ini 
juga tidak signifikan secara statistik. 

Kelembapan relatif 
menunjukkan hubungan yang paling 
konsisten dibandingkan variabel 
lainnya, dengan arah hubungan 
positif pada seluruh model. Nilai R² 
berkisar antara 0,116 hingga 0,445, 
dengan nilai tertinggi diperoleh pada 
model tanpa tahun pandemi (R² = 
0,445; p = 0,071), yang mendekati 
signifikansi statistik. Curah hujan 
menunjukkan hubungan yang lemah 
dengan nilai R² antara 0,056 hingga 
0,140 dan koefisien regresi yang 
kecil (B ≈ 0,007–0,012). Jumlah hari 
hujan menunjukkan hubungan 
negatif dengan nilai R² yang sangat 
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rendah (0,006–0,057) serta koefisien 
regresi berkisar antara B = –0,037 
hingga –0,152. Sementara itu, durasi 
sinar matahari tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan, dengan 
nilai R² berkisar antara 0,000 hingga 
0,301 dan nilai p yang tetap lebih 
besar dari 0,05 pada seluruh model. 

Analisis deret waktu 
menggunakan metode Holt 
Exponential Smoothing menunjukkan 
bahwa model memiliki nilai R² 
stasioner sebesar 0,820, namun 
hanya mampu menjelaskan sekitar 
37% variasi data secara keseluruhan 
(R² = 0,370). Tingkat kesalahan 
prediksi relatif tinggi dengan nilai 
RMSE sebesar 19,48 dan MAPE 
sebesar 43,64%. Parameter model 
tidak signifikan secara statistik, yang 
menunjukkan keterbatasan dalam 
menangkap pola tren secara akurat. 
Meskipun demikian, model ini 
menghasilkan proyeksi peningkatan 
insiden demam berdarah, dengan 
nilai prediksi sekitar 75,1 per 
100.000 penduduk pada tahun 2025 
dan meningkat hingga 132,1 per 
100.000 penduduk pada tahun 2037, 
meskipun dengan interval prediksi 
yang cukup lebar.  

Model ARIMA dengan integrasi 
variabel iklim menunjukkan 
performa yang lebih baik 
dibandingkan model Holt, dengan 
nilai R² sebesar 0,721 dan tingkat 
kesalahan prediksi yang lebih rendah 
(MAPE = 23,16%). Estimasi parameter 

menunjukkan bahwa suhu maksimum 
dan jumlah hari hujan memiliki arah 
hubungan negatif, sedangkan suhu 
rata-rata, kelembapan relatif, dan 
curah hujan menunjukkan hubungan 
positif terhadap insiden demam 
berdarah. Durasi sinar matahari 
menunjukkan hubungan negatif. 
Namun, seluruh variabel tersebut 
tidak mencapai signifikansi statistik 
pada tingkat 0,05, meskipun 
beberapa variabel mendekati 
signifikansi marginal (p sekitar 0,13–
0,17). 

Pemodelan dasar tanpa 
variabel iklim menunjukkan bahwa 
metode Holt memproyeksikan 
peningkatan insiden demam 
berdarah dari 152,4 per 100.000 
penduduk pada tahun 2025 menjadi 
174,6 per 100.000 penduduk pada 
tahun 2037. Sebaliknya, model 
ARIMA (1,1,0) menunjukkan tren 
yang lebih stabil, dengan prediksi 
sekitar 151,8 pada tahun 2025 dan 
meningkat sedikit menjadi 154,7 
pada tahun 2037. Evaluasi model 
menunjukkan bahwa metode Holt 
memiliki nilai RMSE sebesar 17,2 dan 
MAPE sebesar 47,9%, sedangkan 
model ARIMA memiliki RMSE sebesar 
22,0 dan MAPE sebesar 65,6%. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun Holt 
memiliki kesalahan absolut yang 
lebih kecil, kedua model memiliki 
keterbatasan dalam menghasilkan 
prediksi jangka panjang yang akurat. 

 
 
 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kejadian demam berdarah di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat selama 
periode sepuluh tahun 
memperlihatkan pola fluktuasi yang 
jelas dan tidak bersifat linear. 
Puncak kasus yang terjadi pada 
tahun 2020 dan kembali meningkat 
pada tahun 2024, serta penurunan 
tajam pada tahun 2018, 
mengindikasikan adanya pengaruh 

faktor eksternal di luar determinan 
iklim. Kejadian gempa bumi pada 
tahun 2018 kemungkinan 
berkontribusi terhadap penurunan 
pelaporan kasus akibat gangguan 
sistem layanan kesehatan dan 
surveilans. Sementara itu, 
peningkatan kasus pada tahun 2020 
dapat dikaitkan dengan dinamika 
mobilitas penduduk dan perubahan 
perilaku selama pandemi COVID-19. 
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Temuan ini sejalan dengan teori 
epidemiologi yang menyatakan 
bahwa kejadian luar biasa dapat 
memengaruhi pola pelaporan dan 
distribusi penyakit menular. 

Jika dikaitkan dengan variabel 
iklim, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa suhu maksimum tidak 
memiliki hubungan yang bermakna 
terhadap kejadian demam berdarah. 
Hal ini menunjukkan bahwa suhu 
tinggi tidak selalu berbanding lurus 
dengan peningkatan kasus, terutama 
ketika berada di luar rentang 
optimal bagi perkembangan vektor. 
Sebaliknya, suhu rata-rata 
menunjukkan kecenderungan 
hubungan negatif, meskipun tidak 
signifikan secara statistik. Kondisi ini 
dapat dijelaskan melalui konsep 
ambang suhu optimal, di mana 
peningkatan suhu di atas batas 
tertentu justru dapat menurunkan 
kelangsungan hidup nyamuk atau 
memperpendek siklus hidupnya 
sehingga berdampak pada dinamika 
penularan. 

Kelembapan relatif menjadi 
satu-satunya variabel yang 
menunjukkan pola hubungan paling 
konsisten terhadap kejadian demam 
berdarah. Arah hubungan yang 
positif mengindikasikan bahwa 
kondisi lingkungan yang lebih 
lembap mendukung kelangsungan 
hidup vektor dan meningkatkan 
aktivitas menggigit. Hal ini sesuai 
dengan teori ekologi vektor yang 
menyatakan bahwa kelembapan 
berperan penting dalam 
mempertahankan populasi nyamuk 
dewasa. Menariknya, kekuatan 
hubungan ini menjadi lebih jelas 
ketika periode pandemi dikeluarkan 
dari analisis, yang menunjukkan 
bahwa faktor non-iklim dapat 
memengaruhi hasil hubungan yang 
diamati. 

Berbeda dengan kelembapan, 
curah hujan menunjukkan hubungan 
yang relatif lemah dan tidak 
konsisten. Meskipun secara teori 

curah hujan dapat meningkatkan 
jumlah tempat perkembangbiakan 
larva, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengaruhnya 
tidak signifikan. Hal ini dapat 
disebabkan oleh variasi intensitas 
hujan yang tidak selalu mendukung 
pembentukan habitat larva, bahkan 
dalam beberapa kondisi dapat 
menyebabkan hilangnya tempat 
perindukan akibat aliran air yang 
deras. Variabel jumlah hari hujan 
juga menunjukkan hubungan negatif 
yang lemah, yang mengindikasikan 
bahwa frekuensi hujan tidak secara 
langsung berkaitan dengan 
peningkatan kasus. 

Durasi sinar matahari tidak 
menunjukkan hubungan yang berarti 
terhadap kejadian demam berdarah. 
Variasi arah hubungan yang 
ditemukan pada beberapa model 
menunjukkan bahwa faktor ini 
kemungkinan memiliki pengaruh 
yang tidak langsung atau dipengaruhi 
oleh interaksi dengan variabel lain. 
Secara keseluruhan, hasil ini 
menegaskan bahwa tidak semua 
parameter iklim memiliki peran 
dominan dalam menentukan pola 
kejadian demam berdarah, dan 
hubungan yang terbentuk bersifat 
kompleks serta kontekstual. 

Analisis deret waktu 
menunjukkan bahwa model Holt 
mampu menangkap pola perubahan 
jangka pendek, namun memiliki 
keterbatasan dalam menjelaskan 
keseluruhan variasi data. Nilai 
kesalahan prediksi yang cukup tinggi 
menunjukkan bahwa model ini 
kurang akurat dalam 
memproyeksikan kejadian di masa 
mendatang. Meskipun demikian, 
hasil proyeksi menunjukkan 
kecenderungan peningkatan insiden 
demam berdarah, yang perlu 
diinterpretasikan secara hati-hati 
karena tingginya ketidakpastian. Hal 
ini menegaskan bahwa model 
sederhana belum cukup untuk 
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menggambarkan dinamika penyakit 
yang dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Model ARIMA yang 
mengintegrasikan variabel iklim 
menunjukkan performa yang lebih 
baik dibandingkan model Holt dalam 
hal kemampuan menjelaskan variasi 
data dan tingkat kesalahan prediksi. 
Namun demikian, tidak terdapat 
variabel iklim yang menunjukkan 
signifikansi statistik secara 
konsisten. Hal ini menunjukkan 
bahwa meskipun faktor iklim 
 
 
KESIMPULAN  

Di Nusa Tenggara Barat, 
insiden demam berdarah dengue 
telah berfluktuasi secara signifikan 
selama dekade terakhir, dipengaruhi 
oleh variabilitas iklim dan kejadian 
luar biasa seperti gempa bumi tahun 
2018 dan pandemi COVID-19. 
Kelembapan relatif secara konsisten 
menunjukkan hubungan terkuat 
dengan insiden demam berdarah 
dengue, sementara curah hujan, 
suhu, dan durasi sinar matahari 
kurang konsisten. Temuan ini 
menekankan bahwa kondisi iklim 
setempat, terutama kelembapan, 
memainkan peran sentral dalam 
membentuk dinamika penularan 
demam berdarah dengue. 

Meskipun model deret waktu 
mampu menangkap variasi jangka 
pendek, presisi prediktifnya 
terbatas, mencerminkan tantangan 
dalam memperkirakan demam 
berdarah menggunakan data agregat 
tahunan. Hal ini menyoroti perlunya 
pengawasan yang lebih terperinci 
dan integrasi informasi iklim ke 
dalam pemantauan kesehatan 
masyarakat rutin. 

Penguatan sistem pengawasan 
berbasis iklim yang terlokalisasi dan 
penyelarasan kegiatan pengendalian 
vektor dengan isyarat iklim musiman 
akan sangat penting untuk 
meningkatkan kesiapsiagaan wabah 
di NTB. Lebih lanjut, sistem 

kesehatan yang tangguh dan tetap 
berfungsi selama bencana alam atau 
pandemi sangat penting untuk 
mempertahankan pengendalian 
dengue yang efektif. Secara kolektif, 
studi ini memberikan bukti yang 
mendukung pengembangan sistem 
peringatan dini berbasis iklim dan 
intervensi yang terarah untuk 
pencegahan dan pengendalian 
dengue di NTB. 
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